22. Kita Pacaran Lagi, Yuk? 


Pergelangan tangan Theo terasa sakit. 
Kemarin ia hanya merasa sedikit tak nyaman, 
tapi hari ini muncul memar biru di 


pergelangan tangannya. 


CD ; » 
+, “Ah... nyeri rasanya. 


Theo menggosok pergelangan tangannya 
sambil membuka laci terbawah di lemari meja 
kerjanya. la mengambil kotak P3K yang 
disiapkannya untuk cedera ringan. 


Namun saat mau mengeluarkan kotak itu, ia 
baru sadar. Kalaupun koyoknya ketemu, ia 
akan kesulitan menempelkannya ke 
tangannya sendiri. 


Saat memakainya pun Theo pasti akan 
kesakitan. Sepertinya ini akan sia-sia belaka. 


Setelah berpikir sejenak, Theo kembali 
menutup laci lemari yang tadi ia buka. 


Ia memutuskan lebih baik memanfaatkan 
waktunya untuk mengecek data-data yang 
belum diperiksanya. 


“Wah, akhirnya kita sampai di Seoul!” 


Bersamaan dengan bunyi deru mesin bus 


besar, tiba-tiba terdengar suara Asisten 
Manajer Kim. Sepertinya para pegawai yang 
mengikuti workshop telah sampai kembali di 
kantor. 


“Naomi ssi, Anda sudah bekerja keras. 
Terima kasih sudah mengikuti 
workshop.” 


“Terima kasih kembali, Asisten Manajer 
Kim. Saya juga bersenang-senang, 
kok!” 


Mendengar suara Naomi, seketika itu juga 
rasa kesal Theo menghilang. 


Sejak kemarin Theo selalu mengkhawatirkan 
Naomi. Ia terpaksa meninggalkan wanita itu 
dengan menyimpan perasaan bersalah. 
Untunglah wanita itu selamat tanpa terluka 
sedikit pun. 


Awalnya ia ingin bangkit dari duduknya untuk 
menyambut Naomi di luar. Tapi, ia langsung 
menghentikan gerak tubuhnya. 


Ini adalah hari kedua sejak ia memutuskan 
untuk melepaskan wanita itu. 


Sampai detik ini, Theo masih belum bisa 
bersikap tak acuh pada semua hal yang 
berhubungan dengan Naomi. Tetapi sekeras 
apa pun ia berusaha, sikapnya selalu 
bertentangan dengan kata hatinya. 


Kalau kangen pada Naomi, Theo akan 
memalingkan wajah. Kalau ingin 
menghampiri wanita itu, ia malah hanya 


terdiam. 


“Naomi, ayo kuantar pulang. Naiklah ke 
mobil.” 


ADA “Tidak usah, Direktur Chris! Anda pasti 
capek. Saya bisa....” 


“Aku ingin mengantarmu. Barang 
bawaanmu juga berat, 'kan?" 


& “Oh.... Kalau begitu tunggu sebentar.” 


Kalau nekat ikut campur, Theo pasti makin 
sakit hati. Jadi, ia berusaha untuk tidak peduli 


walau percakapan yang baru didengarnya itu 
sangat mengusiknya. 


aD . ; 
+, “...aku harus memotong kayu. 


Perasaan yang dalam sekejap jadi kacau itu 
membuat Theo memutuskan untuk bekerja di 
bengkel. Ia harus menyalurkan kegundahan 
hatinya dengan menguras tenaga, bukan 
dengan memeras otaknya mengerjakan 
dokumen-dokumen yang bertumpuk di meja. 


Theo bergegas bangkit dari duduknya dan 
melepas kausnya yang bersih. Lalu ia 
berjalan ke lemari tinggi di ruang kerjanya 


untuk mengambil baju overall yang sudah 


usang. 


Overall biru laut yang dipenuhi bau 
keringatnya itu seolah bisa mengembalikan 


kewarasannya. 


Apa ia memang ditakdirkan mati begitu saja 
setelah bekerja seumur hidup? 


Theo memasukkan kakinya yang jenjang ke 
dalam overall, lalu menarik baju itu sampai ke 
pinggul. Ia berhenti sejenak untuk mencari 
kaus bersih tanpa lengan di lemarinya. 


Krieeet.... 


Tiba-tiba pintu kantornya terbuka. 


Theo tidak sempat menutupi bagian atas 
tubuhnya yang telanjang kala seseorang 
yang tak disangka-sangka menjulurkan 


kepalanya ke dalam. 


9) “Ehem, Dan Theo....” 


O “Oh, ya ampun!" 


t 





AMS S 


Ternyata itu Han Naomi. Wanita yang ingin 
dihindari Dan Theo karena setiap sosoknya 
muncul, perhatian pria itu pasti akan tersita 
untuk dirinya. 


Mata Theo melebar karena kedatangan tak 
terduga dari wanita itu. Naomi berdiri 
mematung, menatap pria itu dengan mata 
membelalak, seperti ada yang menekan 
tombol pause. 


Theo hanya diam membeku, tidak dapat 
menyembunyikan rasa canggungnya. Ia 
terlambat menyadari arah tatapan wanita itu. 


Tatapan Naomi tertuju pada kulit Theo yang 
sewarna kacang almond dan otot-otot 
menonjol di dadanya yang telanjang. 


Otot sekuat baja yang bahkan tak pernah 
ditunjukkan pria itu pada ibunya semenjak ia 
lulus SMP. 


Glek, Theo menelan ludah. Seketika 
wajahnya memerah. 


Karena terlalu kaget, pikiran Naomi 
mendadak kosong. Tapi, ia juga tak bisa 
mengalihkan pandangannya begitu saja. 


o “Se-sedang lihat apa, heh?" 


— 


Akhirnya suara Theo yang tinggi 
menggelegar itu keluar juga. 


CN “Ah! Maaf!” 


Padahal, Naomi sengaja membawa koyok 
serta minuman bervitamin untuk memperbaiki 


dan mengakrabkan hubungan mereka. 


Tapi... sepertinya usahanya itu tidak berjalan 


mulus. 


C “Sekarang berbaliklah." 


tt 


Dengan wajah masih memerah, Theo 
memerintah sambil menghindari tatapan 
Naomi. Wanita yang tadi ditegurnya dengan 
keras itu dengan malu-malu segera minta 
maaf. 


“Maaf. Aku nggak tahu kau ada di 
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dalam. Tadi Miso ssi bilang kau 
mungkin belum berangkat kerja.” 


sa 


.- “Kenapa kau masuk ke kantorku walau 
sudah diberitahu aku tidak ada?” 


IP) 


“Ah! Ada yang ingin kuberikan 
padamu.” 


Sambil bilang begitu, Naomi mengaduk-aduk 
kantong kecil dalam tas selempangnya. 


Theo yang sedari tadi mengerahkan tenaga 
untuk menutupi wajahnya yang memerah 
seperti cabai, masih malu hati untuk menatap 
Naomi secara terang-terangan. Tapi saat 


Wanita itu mengeluarkan bungkus kertas 
kecil, barulah Theo menatapnya. 


sa 
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“Ini apa?" 


& “Koyok cair dan minuman bervitamin. 
Aku membelinya di apotek.” 


&( “Koyok cair buat apa?" 


ADA “Pergelangan tanganmu... sepertinya 
sakit.” 


Naomi berkata sambil mengerling ke arah 
pergelangan tangan Theo. 


Kemarin, tangan Theo hanya terlihat 
memerah. Namun hari ini, tanda memar di 


tangan pria itu benar-benar terlihat jelas. 


Theo yang menyadari arah pandangan 
Naomi segera menurunkan lengan 
overall-nya yang tertekuk setengah. Lalu ia 
sengaja menjawab dengan nada kasar. 


„>. “Bukan kau yang membuat 
pergelangan tanganku sakit.” 


À) “Kan kemarin kau memaksakan 
tanganmu masuk ke dalam lift. Tepat 
kena pergelangan tanganmu itu.” 


CD « ini 
+, “Pergelangan tanganku ini memang 


sudah sakit. Beberapa hari yang lalu... 
anu, lenganku terjepit pintu laci.” 


Walau tak ingat dengan pasti bagaimana 
kondisi pergelangan tangan Theo sebelum 
kejadian di lift, Naomi tahu pria itu berbohong. 


la tahu karena saat ini Theo menghindari 
tatapannya dan malah mengerutkan kedua 
alisnya. Begitulah kelakuannya saat 
berbohong. 


Ketika Naomi ingin menyentuh pergelangan 
tangan Theo yang terluka, pria itu sengaja 


mengulurkan tangan yang satunya. Naomi 


tak menyangka Theo akan bersikap sekeras 
ini, padahal wanita itu hanya ingin 
menyerahkan obat yang tadi dibelinya. 
Segera setelah bangun tidur tadi pagi, Naomi 
bertekad memberikannya sebagai ucapan 
terima kasih. 


AD “Biasanya kalau terluka di bagian yang 
sama, sakitnya akan tambah parah. 
Apalagi kau terluka karena terjepit 
pintu. Pasti lebih parah, 'kan?" 


=. “Sudah kubilang, aku nggak butuh....” 


9) “Semprotkan koyok cair ini sampai 
nyerinya hilang. Minum minuman 


bervitamin ini saat kau sedang capek 


saja 


& “Oh! Terus kalau ada waktu, pergilah 
ke rumah sakit. Kau kan aktif 


menggunakan pergelangan tanganmu.” 


Biasanya Naomi bukan tipe yang bicara 
dengan nada tenang seperti ini. 


Wanita itu selalu bicara dengan nada kaku di 
depan Theo. 


Naomi menduga pria itu merasa tak nyaman 
dengan kehadirannya. Namun sekarang 
karena ingin lebih akrab dengan pria itu, mau 
tak mau ia harus mendekati pria itu duluan. 


Karena itu Naomi lantas menyunggingkan 
senyum bersahabat pada Theo. Ia juga bicara 
dengan suara lembut. 
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“Aku benar-benar berterima kasih atas 


> 
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bantuanmu kemarin. Kalau bukan 
karena dirimu, mungkin aku sudah 
pingsan.” 


Kata-kata Naomi itu kembali menggelitik hati 
Theo. 


Namun, Theo sudah berjanji takkan 


tergoyahkan. Karena itu, ia malah menimpali 
dengan nada menggerutu. 


D ša Gi 
„+, “Berapa kali lagi kau akan 


mengucapkan terima kasih?” 


ADA “Aku juga minta maaf!” 


= 
2 “Buat apa?” 

p 
2 “Sepertinya selama ini aku selalu 


membuatmu merasa nggak nyaman. 
Kau tidak menyakitiku, tapi aku malah 
takut padamu....” 


Ini kali kedua Theo mendengar permintaan 


maaf dari Naomi. 


Lima tahun lalu saat kencan kedua mereka 
bahkan belum berjalan sepuluh menit, wanita 
itu juga minta maaf sambil mengucapkan 
kata perpisahan. 


Tadi Theo bingung harus menjawab apa saat 
Naomi mengucapkan terima kasih. Sekarang 
ia jadi makin bingung karena wanita itu malah 


minta maaf. 


Kalau pria itu menjawab, “Nggak apa-apa”, 
bisa-bisa perasaan sukanya pada Naomi 


muncul kembali. 


Bagaimanapun Theo tahu, ia harus 
menanggapi perkataan Naomi kali ini. Ia 


menguatkan tekad agar hatinya tak goyah. 


o “Kalau kau benar-benar ingin berterima 
kasih, setidaknya beri aku hadiah. 
Tidak ada gunanya cuma bilang terima 


kasih dan minta maaf.” 


Walau jantungnya berdebar sangat kencang, 
Theo bisa mengucapkan kata-kata ini dengan 


lancar. 


Pria itu sadar, di luar senyum cerah yang 
menghiasi wajah Naomi, wanita itu 
sebenarnya merasa tak nyaman hanya 
berduaan dengannya. Karena itu sebenarnya 
Theo ingin menyuruhnya segera pergi 
menemui Direktur Chris yang sudah 
menunggunya di luar. 


Wanita di hadapan Theo tampak berpikir 


sejenak. Lalu ia menatap pria itu dengan 
mata berbinar-binar. 


O “Oke! Besok malam kau ada waktu?” 


Kalimat tak terduga itu meluncur dari bibir 
merah mudanya. 


Tubuh Theo bergetar. Ia sadar ini adalah 
kesempatan besar baginya. 


"5, “Be-besok malam? Memangnya 
kenapa kalau aku ada waktu?” 


o “Aku mau mentraktirmu makan malam. 
Aku ingin berterima kasih padamu dan 
ingin bekerja sama denganmu dengan 
lebih baik.” 


sa 
=. “Bukannya pencernaanmu 


bermasalah?” 


ADA “Mulai saat ini aku tidak akan 
membatasi diri lagi. Hubungan kita 
memang berakhir kurang baik, namun 


aku tak mau kita jadi musuh.” 


Itu adalah kata-kata yang ingin diucapkan 
Theo pada Naomi sejak dulu. Ia ingin wanita 
itu benar-benar paham, ia tak ingin mereka 
jadi musuh. 


Sekarang dengan santainya Naomi yang 
bilang begitu padanya. Theo merasa 
kecolongan karena wanita itu terlebih dulu 
menyuarakan hal yang ia pikirkan. 


Bagaimanapun, pria itu bertekad takkan 
membiarkan hatinya goyah lagi. Ia harus 
berpegang erat pada tekadnya. 


Selama ini Theo memang ingin meraih hati 
Han Naomi. Namun, saat ini ia tidak punya 
sisa tenaga lagi untuk meraihnya. 


Theo memandangi Naomi yang imut seperti 
kelinci dengan tatapan garang bak serigala. 
la berusaha merangkai kata-kata bernada 
sangat dingin untuk menolak wanita itu. 


Besok aku sudah punya janji makan malam. 
Aku nggak punya waktu untuk makan 
denganmu. 


Kita memang bukan musuh, tapi kita juga 
nggak bisa dengan santainya makan malam 
bersama. 


Jangan buang-buang waktumu bersamaku. 
Makan saja dengan Direktur Chris. 


Kalau ia mengucapkan salah satu kalimat itu, 
langkah Naomi untuk mendekatinya pasti 
akan terhenti. Dengan begitu, kesempatan 
yang datang bak keajaiban ini seketika akan 
lenyap seperti kabut. 


Theo harus menjawab ajakan Naomi dengan 
kalimat yang tepat agar bisa segera 
mengakhiri perasaan cinta yang tak berbalas 
ini. la tak berhak mempertahankan 
perasaannya. 


sa 
+, “Besok aku...? 


Dengan wajah suram, Theo memaksakan diri 
untuk menjawab. 


O “Kenapa? Tidak bisa? Kita ganti hari 
lain?” 


C “Besok aku tidak punya acara. Aku juga 
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tak punya janji makan malam." 


Walau sudah berusaha keras memikirkan 
kata-kata penolakan, pada akhirnya Theo 
malah menyetujui ajakan Naomi barusan. 


SA 2 r 
+, “Kalau Jumat malam, jalanan pasti 


padat. Jadi, kita makan di dekat 
rumahmu saja.” 


Theo mendekat dengan penuh semangat, 
padahal dengan sekuat tenaga pula ia 
berusaha menjauh. 


o “Oh.... Kalau kau terlalu capek, jangan 


dipaksakan. Hubungi aku saja. Kita 
ganti hari.” 


la mengatakannya dengan lembut, padahal ia 
ingin bicara dengan nada dingin. 
Kelakuannya benar-benar seperti orang 
bodoh! 


Ekspresi Theo tampak kaku, karena itu 
Naomi mengira pria itu akan menolak 
ajakannya. Tapi jawaban pria itu barusan 
membuatnya terkejut. 


Sebagai balasan, Naomi menyunggingkan 
senyum dan mengangguk ringan. 


5 “Oke. Kalau begitu sampai ketemu 
besok. Aku akan memesan tempat dan 
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menghubungimu." 


“Kau punya nomor teleponku?” 


“Bukannya waktu itu kau pernah 
memberiku kartu nama? Sepertinya 
aku sudah menyimpannya. Sebentar, 
aku cek kontak di ponsel....” 


“Aku tak pernah memberikan kartu 
namaku. Aku tidak pernah ganti nomor 
sejak kuliah....” 


“Oh...” 


“Tunggu di sini. Kuambilkan kartu 
namaku dulu.” 


Percakapan mereka bahkan lebih canggung 


dibanding dua orang yang baru pertama kali 


bertemu. 


PS 
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“Nah, ini kartu namaku.” 


“Terima kasih. Kartu namaku....” 


“Aku punya nomor teleponmu.” 


“Oh ya?” 


“Awalnya aku tidak punya. Tapi waktu 
melihat nomormu di proposal kerja 


sama.... Yah, yang penting sampai 
ketemu besok.” 


À) “Baiklah, sampai ketemu besok.” 


Walau komunikasi mereka masih agak kaku, 
Theo bertekad untuk bersikap lebih santai. 


Apalagi dulu ia mengacaukan kencan 
pertama mereka karena terlalu gugup. 


Setelah urusannya selesai, Naomi segera 
berlalu dari kantor Theo. Dari jendela, Theo 
bisa melihat Mercedes putih yang sedang 
menunggu kedatangan wanita itu. 


Kali ini ia tidak merasa sedih melihat 
punggung Naomi. 


Entah kenapa. 


Mungkin karena ia telah membuang 


harapannya. 


Mercedes putih berhenti di depan rumah 
Naomi yang berlantai dua. 


Setelah memarkir mobil, Chris segera turun 


dan membuka pintu penumpang di 
sampingnya. 


“Kita sudah sampai, Naomi ssi.” 


Matahari menyinari senyumnya yang 
bersahabat. 


Naomi memandang wajah pria itu sejenak, 


lalu buru-buru mengambil tasnya. 


AD “Saya tidak menyangka kita sampai 
secepat ini.” 


9 
( / “Lebih nyaman daripada naik kereta 


bawah tanah, kan?” 


o “Iya. Hehe.” 


“Hati-hati. Jalanannya tidak rata.” 


Naomi mengikuti arahan Chris, lalu berdiri 
menghadap pria itu sebelum masuk rumah. 


la membungkukkan badan. 


À; “Terima kasih karena sudah mengantar 
saya sampai rumah. Saya jadi bisa 


pulang dengan nyaman.” 


Senyum cerah wanita itu memang selalu 
enak dilihat. Tapi kali ini Chris menatapnya 


dengan penuh penyesalan karena satu 
keinginannya tak terwujud. 


“Aku ingin kita makan siang bersama. 
Tapi, ada dokumen-dokumen yang 
harus kukerjakan hari ini. Sayang 
sekali.” 


E > “Tidak apa-apa. Anda harus pergi 
sekarang kalau sibuk.” 


“Apa kamu ada waktu besok malam?” 


Pada kencan terakhir mereka, Chris tak bisa 
makan malam dengan Naomi. Jadi, ia ingin 
menebusnya. 


Dengan ekspresi malu-malu, Naomi 
memberikan jawaban yang tak terduga. 


&) “Sepertinya besok saya tidak bisa.” 


“On? 


2 “Iya, tadi saya sudah membuat janji.” 


Karena menggunakan kata ‘tadi’, sepertinya 
wanita ini membuat janji saat menghilang 
sebentar ke dalam pabrik Wood Rail setelah 
turun dari bus. 


Seketika bayangan seseorang yang tidak 
disukai Chris melintas dalam pikirannya. 
Hanya dengan memikirkan pria yang 
membuatnya gelisah sejak kemarin itu, sorot 


mata Chris yang biasanya tenang jadi 
bergetar. 


“Janji itu....” 


Apa kamu membuat janji dengan Dan Theo? 


Chris berhasil menahan kata-kata yang akan 
keluar dari mulutnya. Ia tidak mau 
memperlihatkan rasa cemasnya. 


“...penting, ya?” 


O “Saya sudah janji akan mentraktir 
Kepala Tim Theo makan malam. Kami 
mengerjakan proyek bersama-sama, 
tapi selama ini hubungan kami terasa 
sangat canggung...." 


“Oooh....” 


ADA “Saya ingin lebih akrab dengannya.” 


Walau rasa penasarannya sudah terjawab, 
Chris merasa tidak senang. 


Wanita itu terlihat santai saat menceritakan 
janji makan malamnya dengan Theo. 


Chris menelan ludah setelah mengingat 
kembali kejadian kemarin. Ia menjawab 
dengan suara tenang yang sangat 
bertentangan dengan emosinya yang campur 
aduk. 


“Syukurlah. Selama ini aku khawatir 
karena kelihatannya hubungan kalian 
tidak begitu baik.” 


Naomi menanggapi ucapan Chris dengan 
tersenyum lembut, tidak menyadari 
kecemasan yang pria itu rasakan. 


Bagaimanapun, Chris jadi lega. 


Kalau alasan Naomi mengajak Theo makan 
malam hanya demi kelancaran kerja sama, 
Chris bisa menyatakan perasaannya pada 
Wanita ini dengan tulus sekarang. 


“Naomi.” 


Chris membuka pembicaraan dengan 
memanggil nama wanita itu. Alih-alih 
menjawab, Naomi menatap pria itu dalam 
diam. 


Jangan, jangan sekarang. Perhatianmu 


belum sepenuhnya tertuju padaku. 

Pria itu memegang tangan wanita itu. Erat, 
seperti kemarin. 

Baru setelah itu mata Naomi mulai 
membesar, fokusnya tertuju pada Chris. 
Nah, sekarang semua perhatianmu sudah 


tertuju padaku. 


Chris menarik napas panjang. 


“Pacaran lagi, yuk?” 


Seluruh kecemasan yang dirasakan Chris 
meluncur keluar bersamaan dengan 
kata-kata yang ia ucapkan barusan. 


Naomi yang selama ini tak bisa melupakan 
cinta pertamanya sudah mengimpikan 
pertanyaan ini selama sepuluh tahun. 


AD “apa?” 


Naomi hanya bisa menjawab dengan 
bertanya, walau ia sudah mendengar apa 
yang dikatakan Chris tadi dengan sangat 
jelas. 
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